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ABSTRAK

Audry Aulia Nafasya. 2022. Pengembangan Bahan Ajar E-Modul Berbasis
Kvisoft Flip Book Maker Pro pada Materi Sel Untuk Siswa Kelas X1 1PA SMAN
14 Makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1 Irmawanty dan

Pembimbing 11 Nurul Fadhilah. / \

Jenis penelitian ini_adalah opment. Tujuan penelitian
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
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inovatif. Bahan ajar merupakan alat penunjang keberhasilan pembelajaran,
dari awal proses hingga akhir pembelajaran. Adanya bahan ajar biologi yang
baru, akan lebih memudahkan guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran.

Bahan ajar dibutuhkan untuk keperluan interaksi manusia (terutama

untuk keperluan pendidikan jarak jauh), misalnya: Handphone. Video




Conferencing, aplikasi multimedia interaktif seperti aplikasi Zoom meeting,
Google meet, Google classroom, dan Google form. Pengmnbmlgm bahan ajar
merupakan bagian dari pengembangan kurikulum. Oleh karena itu, prosedur

pendidikan baik oleh
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didalamnya telah dilengkapi dengan petunjuk untuk belajar, sehingga siswa

akan lehih aktif belajar walaupun tanpa kchadiran pengajar sccara langsung,
Selain itu, Modul dapat membuat siswa belajar secara sistematis dan bertahap
untuk mencapai kompetensi yang diinginkan.

Dunia pendidikan tentunya teknologi juga mengambil andil yang

penting dalam keberhasilan belajar siswa. Teknologi dapat membantu




meningkatkan mutu pendidikan. Contoh teknologi yang banyak digunakan
dalam pembelajaran yaitu penggunaan modul elektronik atau disingkat dengan

e-modul. Pembelajaran dengan menggunakan e-modul sangat penting bagi

A minimnya
bahan ajar ini mempengaruhi tingkat kemampuan peserta didik dalam
memahami materi pelajaran. Salah satunya pada materi dasar biologi kelas X1
vaitu sel.

Semenjak pandemi Covid-19 peserta didik juga membutuhkan bahan
ajar yang mudah atau fleksibel dapat digunakan untuk sistem pembelajaran

jarak jauh (online) maupun tatap muka (offline). Pengembangan e-modul




diharapkan mampu membantu peserta didik. Seperti meningkatkan motivasi
belajar, memperoleh materi secara mandiri, meningkatkan pemahan peserta
didik dan menjadi refrensi bagi guru untuk menciptakan proses pembelajaran

2. Bagaimanakan kepraktisan bahan ajar e-modul berbasis kvisoft flip book

maker pro pada materi sel untuk siswa kelas X1 SMAN 14 Makassar?

C. Tujuan Penelitian
I. Untuk mengetahui kevalidan bahan ajar e-modul berbasis kvisoft flip
book maker pro pada materi sel untuk siswa kelas XI SMAN 14

Makassar yang bersifat valid




2. Untuk mengetahui kepraklisan bahan ajar e-modul berbasis kvisoft flip
book maker pro pada materi sel untuk siswa kelas XI SMAN 14
Makassar yang bersifat praktis

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi penelit

.......




BABII

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR

2021) bahwa penggunaan bahan ajar e-learning dengan menggunakan
media yang menarik diharapkan dapat membangkitkan keingintahuan
siswa untuk lebih aktif dalam belajar. Penggunaan LMS dalam google
classroom sangat sesuai untuk pengembangan bahan e-learning.
Aplikasi  ini  memudahkan siswa untuk mengakses materi
pembelajaran. Menggunakan google classroom materi pembelajaran,
tugas, kuis dan sumber belajar dapat di akses dengan internet.




Menurut (Sartono, 2016) bahwa perkembangan internet yang
sangat pesat, dapat dimanfaatkan untuk Menunjang peningkatan
prestasi belajar siswa yaitu belajar melalui media alternatif Blog
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Modul adalah suatu cara pengorganisasian materi pelajaran
yang memperhatikan fungsi pendidikan. Strategi pengorganisasian
materi pembelajaran mengandung squencing yang mengacu pada
pembuatan urutan penyajian materi pelajaran, dan saynthesizing yang
mengacu pada upaya untuk menunjukkan kepada peserta didik
keterkaitan antara fakta, konsep, prosedur dan prinsip yang terkandung
dalam materi pembelajaran. Modul hendaknya mampu meningkatkan




motivasi peserta didik untuk belajar mandiri oleh karena itu modul
harus memperhatikan karakteristik yang diperlukan sebagai modul
antara lain : (1) Self Instruction (2) Self Contained (3) Standalone (4)
Adaptif (5) Userfriendiy. a yang digunakan untk Aktivitas

/ cetakiteks; (2)
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rupa, schingga siswa diharapkan dapat mempelajari materi ajar
tersebut secara mandiri. Dalam modul siswa akan mendapatkan materi,
ringkasan, dan tugas yang berkaitan dengan materi. Di samping itu,
dalam modul siswa dapat menemukan arahan yang terstruktur untuk

memahami materi yang diberikan. Dalammodul siswa pada saat yang




bersamaan diberi materi dan tugas yang berkaitan dengan materi
tersebut.

Menurut  Putra (2016) bahwa modul elektronik dapat
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struktur yang canggih yang dapat dibaca dengan teliti di PC atau
gadget elektronik lainnya. E-Modul merupakan adaptasi elektronik
dari modul cetak, namun bukan hal yang luar biasa jika modul
didistribusikan dengan jelas dalam komputer tanpa varian cetak.
Motivasi di balik pembuatan bukuw/modul cetak terkomputerisasi

adalah memberikan kesempatan kepada desainer konten untuk berbagi

data dengan lebih efektif dan dengan cara yang lebih menarik dan
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cerdas, dengan membuat konten dalam struktur yang canggih, penulis
tidak perlu datang ke distributor untuk mendistribusikan buku/modul
mereka, cukup kunjungi salah satu distributor lokal tingkat lanjut, dan
distribusikan bukuw/modulnya se€ara mandiri (Saefullah, 2016).
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didik lebih banyak berpusat pada pembelajaran. Pemanfsatan media
yang tepat untuk peserta didik juga dapat membuat peserta didik
memiliki tingkat keingintahuan vang lebih baik datri sebelumnya.
Media flip book memiliki kelebihan yaitu memiliki pilihan untuk
menanamkan dokumen seperti pdf., gambar, video dan keaktifan

dengan tujuan agar media ini lebih memikat dan cerdas.
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4. Materi Sel
a) Pengertian Sel

Sel merupakan unit structural terkecil dari organisme hidup.

y
W97
hi A .y of

2

tertentu dalam hidupnya, mengandung DNA sebagai materi yang
dapat diwariskan dan mengarahkan aktivitas sel tersebut. Selain
itu, semua sel memiliki struktur yang disebut ribosom vang
berfungsi dalam pembuatan protein yang akan digunakan sebagai
katalis pada berbagai reaksi kimia dalam sel tersebut.
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b} Struktur Sel

Setiap organisme tersusun atas salah satu dari dua jenis sel

yang secara struktur berbeda: sel prokariotik atau sel eukariotk.

di sitoplasma disebut nukleoid. Kebanyakan prokariota
merupakan organisme uniseluler dengan sel berukuran kecil
(berdiameter 0,7-2,0 pm dan volumenya sekitar 1 pm3 ) serta
umumnya terdiri dari selubung sel, membran sel, sitoplasma,
nukleoid, dan beberapa struktur lain. Hampir semua sel

prokariotik memiliki selubung sel di luar membran selnya. Jika

sclubung tersebut mengandung suatu lapisan kaku yang terbuat
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dari  karbohidrat atau  kompleks  karbohidrat-protein,
peptidoglikan, lapisan itu disebut sebagai dinding sel.
Kebanyakan bakteri memiliki suatu membran luar yang

141 ;'4"
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Gambar 2.2 Sel eukariotik
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Tidak seperti prokariota, sel eukariota (bahasa Yunani,
eu, 'sebenarnya’ dan karyon) memiliki nukleus. Diameter sel
cukariota biasanya 10 hingga 100 um, sepuluh kali lebih besar

7 'iﬁ'
g

AKASQ%?

&
o

sel yang rusak dan benda asing yang dimasukkan oleh sel,
ditemukan pada sel hewan, tetapi tidak pada sel tumbuhan.
Kloroplas, tempat terjadinya fotosintesis, hanya ditemukan
pada sel-sel tertentu daun tumbuhan dan scjumlah organisme
uniseluler. Baik sel tumbuhan maupun sejumlah eukariota

uniseluler memiliki satu atau lebih vakuola, vaitu organel
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tempat menyimpan nutrien dan limbah serta tempat terjadinya
jicns kel pepUG

B. Hasil Penelitian yang Relevan

dalam penelitian ini dianggap layak untuk digunakan dalam

pembelajaran materi himpunan.

2. Penelitian yang dilakukan oleh | Gede Agus Saka Prasetya, dkk. dalam
jurnal Pendidikan Teknologi dan Kejuruan, (2017) yang berjudul

“Pengembangan E-Modul Pada Mata Pelajaran Pemodelan Perangkat

Lunak Kelas XI dengan Model Problem Based Learning di SMK

Negeri 2 Tabanan". Menyatakan bahwa “Berdasakan hasil penclitian
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dapat simpulkan Implementasi e-modul pada mata pelajaran
Pemodelan Perangkat Lunak kelas XI dengan model problem based

learning di SMK Negeri 2 Tabanan sudah dinyatakan baik. Hal ini
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yaitu uji goba lap

ke dalam kategori setuju (8), dengan persentase keidealan masing-
masing 78,43% dan 82,58%. Hal ini berarti bahwa media vang
dikembangkan yaitu berupa e-modul dapat diterima peserta didik
sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang digunakan untuk

menunjang aktifitas pembelajaran matematika.




VILIK PERPUSTAKAAN
UNISHUH MAKASSAR

4. Penelitian dalam jurnal Pratama (2018) yang mengeunakan E-modul
biologi pada materi plantae dan animalia berbasis potensi daerah

Kerinei. Hasil penclitiannya menunjukkan Hasil validasi ahli media

afil
T ‘!’—
Lo
Sy

K -"# 42
1

0 : -~
:?::s. . //

P\

VI SMP. Hal penelitiannya menunjukkan bahwa e-modul
pembelajaran biologi berbasis 3D page flip dapat dengan mudah
digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari hasil respon
guru dan siswa yang telah memenuhi kriteria sangat baik. hal tersebut
menunjukkan kepraktisan e-modul berbasis page flip sangat baik
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digunakan pada materi klasifikasi makhluk hidup untuk siswa kelas
VIT SMP.

Ny, //"'m“\\\
BRSA N

siswa masih sangat bergantung terhadap penjelasan yang berikan oleh
seorang guru dan belum mampu belajar secara mandiri terhadap suatu
materi yang diberikan. Selain itu saat ini memasuki era new normal,
pembelajaran dilakukan secaran blended yaitu pembelajaran secara offline
dan online. Maka dengan demikian dibutuhkan bahan ajar yang dapat

digunakan pada saat pembelajaran jarak jauh. Sementara itu di SMAN 14

makassar telah memfasilitasi perangkat yang mendukung pembelajaran
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seperti komputer dan wifi di sekolah danhampir semua siswa telah
memiliki alat komunikasi.
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik melakukan

.
sllhzg

WY e
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Gambar 2.3 Kerangka Berpikir
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupsz

(8
o
o
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Model Penelitian Pengembangan ADDIE sesuai  namanya
merupakan model yang melibatkan tahap-tahap pengembangan model
dengan lima langkah/fase pengembangan meliputi: Analysis, Design.
Development  or  Production,  Implementation  or  Delivery  and
Evaluations). Model ADDIE dikembangkan oleh Dick and Carry pada

tahun 1996 untuk merancang sistem pembelajaran. Adapun langkah

20
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langkah vang akan digunakan pada penelitian digambarkan pada
bagan benkut :

Populasi dalam penelitian ini adalah selurub siswa kelas X1 IPA

di SMAN 14 Makassar. Adapun jumlah keseluruhan siswa kelas X1
IPA di SMAN 14 Makassar adalah 205 siswa.




Berikut jumlah populasi pada penelitian ini :

Tabel 3.1 Populasi Penelitian Kelas X1 IPA

Kelas Jumlah Siswa
XIIPA ] 36
XIIPA2 36
X1IP 35
[ 4
I\ <4
O
9 «
14
® 0
*
tan aan
t ; X atau
AWa ‘ »
an terpilih
menjadi ! | memilih
teknik simple random sampling.

Pada pemilihan sampel pada penelitian ini yaitu kelas X1, karena
kelas tersebut telah mendapatkan materi sel yang nantinya akan

dikembangkan melalui bahan ajar e-modul. Jumlah kelas X1 IPA di

SMAN 14 Makassar terdapat sebanyak 6 kelas dan yang menjadi
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sample pada pemlitan yaitu kelas XI IPA 3 dengan jumlah peserta
didik sebanyak 35 orang

E. Prosedur Penelitian

Penelitian 1 mengeun nean ADDIE yang

: / \ it design (d@n).

O Tl
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1) Analisis kurikulum
Analisis  kunkulum  digunakan untuk  menganalisis
kurikulum yang digunakan saat ini oleh siswa. Melakukan analisis
kurikulum, maka dapat diketahui apa yang harus dicapai pada
materi sel. Kunikulum yang digunakan yaitu kurikulum 2013 dan
telah diterapkan seutuhnya untuk semua tingkatan kelas.

Kurikulum 2013 dikenal dengan pembelajaran menggunakan
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pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah yang dimaksud adalah
kegiatan belajar SM yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan

informasi, mengasosiasi dan menyimpulkan materi yang dipelajari

\\\\‘Lln[/
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»’)
-

Analisis  kebutuhan peserta didik bertujuan untuk
menganalisis kebutuhan peserta didik terkait dengan bahan
pembelajaran yang sesuwai dengan kurkulum yang digunakan.
Analisis kebutuhan peserta didik ini menjadi dasar bagi penehti
untuk dapat mengembangkan e-modul pembelajaran yang dapat
dipahami serta menarik bagi peserta didik. Berdasarkan hasil




observasi penelitian diperoleh bahwa peserta didik mengalami

kesulitan dalam pembelajaran yvang berlangsung saat ini, kesulitan

tersebut muncul dari keterbatasan bahan ajar vang mendukung

akan dikembangkan

2) Menyusun design produk yang akan dikembangkan, dalam
penelitian ini berupa e-modul pembelajaran pada materi sel yang
disebut draf 1 yang nantinya akan divalidasi oleh validator.
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3) Merevisi draf 1 berdasarkan saran-saran dari validator vang
hasilnya akan menjadi prototipe | dan akan digunakan untuk

diperlihatkan bagaimana respon siswa dan guru.
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H \“ A llf
N\,

e [ Ly \\S '\:')\&\
/’//? v D NN
1]

¥
v

0
‘e
’

e

4

TN
1T

d. Tahap Implementation (implementasi)

Tahap implementasi yaitu tahap yang dapat digunakan untuk
menguji cobakan produk melalui pembagian angket responden kepada
siswa dan guru mata pelajaran biologi menggunakan prototipe 1.

¢. Tahap Evaluatton (evaluasi)




Tahap yang dilakukan yaitu dapat berupa analisis serta
perbaikan terhadap pembagian angket responden kepada siswa dan

guru mata pelajaran biologi menggunakan prototipe 1. Hasil analisis

)/‘l, ;v\\\ -

vang dilakukan dengan membenkan pertanyaan kepada responden,
khususnya peserta didik dan pendidik untuk bereaksi sesuai dengan
permintaan validator. Tekmik surver digunakan untuk mengukur
petunjuk program diidentifikasi dengan subtansi media pembelajaran,
tayangan modul dan kualitas modul. Poling ini digunakan untuk
menguji akal sehat dari modul pembelajaran yang dibuat. Survei

menggunakan desain checklist reaction, yaitu nndown, di mana
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responden hanya diminta untuk meletakkan check /ist pada segmen
yang tepat.

3. Dokumentasi
Tindakan ini merupakan salak

angket kepada validator.
d) Melakukan validast imstrumen yang mendukung dalam kegiatan
pembelajaran.
2. Tahap pelaksanaan
a) Pertemuan pertama, peneliti melihat kondisi peserta didik.
b) Pertemuan kedua, penelii membagikan angket kepada siswa dan
guru mengenai e-modul pembelajaran pada maten sel.
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3. Tahap evaluasi
Tahap evaluasi yaitu tahap perbaikan produk berdasarkan
angket yang telah diisi oleh siswa dan guru yvang selanjutnya akan
menjadi prototipe 2 alau perang
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Tekmk analisis kevalidan yang digunakan untuk melihat kevalidan
‘yaitu berdasarkan skala aiken. Penskoran pada analisis kevalidan
sebagai berikut :

__"Es
“n(c—1)

Keterangan :
V = indeks kesepakatan rater (validator) mengenai validasi butir
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S = skor yang ditetapkan setiap rater (validasi) dikurangi skor
taby yang dipakai
n = banyaknya rater (validator)
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P = persentase kepraktisan
Ji= frekuensi kumulatif

n = jumlah seluruh peserta didik
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Langkah penentuan kategori untuk lembar angket respon
peserta didik dan guru dapat ditentukan berdasarkan persamaan vang
terdapat pada tabel kategori tersebut :

Tabel 3.3 Ka i san Bahar
a 3 Kategori Keprakti i Bah Ajar E-Modul
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian pengembangan bahan@jate-modul dengan bantuan aplikasi
Kvisoft flip book maker pro »'/ \ nelitian pengembangan
ADDIE yang terdiri /

/j e P\S MUHA q
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dapat dijadikan sebagai bahan untuk membuat produk, dalam hal ini

produk vang dihasilkan adalah e-modul pembelajaran pada maten sel.
Pengumpulan informasi ini berupa analisis kurikulum, analisis kebutuhan
peserta didik, dan analisis konsep yang dibutuhkan untuk membuat
produk.

a.  Analisis kurikulum

32
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Tujuan  dilakukannya apalisis kurikulum agar dapat
diketahui apa yang harus dicapai pada materi sel. Kurikulum yang

digunakan saat imi yaitu kurikulum 2013 dan telah diterapkan

seutuhnya untuk semua tingk@tan kelas. Kurikulum 2013 dikenal
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b.  Analisis kebutuhan peserta didik
Analisis ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan
peserta cdidik terkait dengan bahan pembelajaran yang sesuai dengan
kurikulum yang digunakan. Analisis kebutuhan peserta didik imi
menjadi dasar bagi pencliti untuk dapat mengembangkan e-modul
pembelajaran yang dapat dipahami serta menarik bagi peserta didik.
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Saat ini siswa sudah mulai belajar dengan sistem blanded learning
yang artinya perpaduan pembelajaran secara tatap muka maupun
pembelajaran jarak jauh. Mengetahui hal tersebut maka peserta didik
membutuhkan bahan ajar yan§ mampu digunakan secara fleksibel
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Pada tahap analisis konsep dapat dilakukan dengan
menyusun  bagian-bagian utama dari materi pembelajaran. Pada
konsep mater1 e-modul pembelajaran dimasukkan seluruh mateni
vang membahas terkait sel dan strukturnya, Penyusunan maten pada
bahan ajar e-modul ini berdasarkan pada silabus dan juga kurikulum
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2013. Adapun yang menjadi acuan pada penyusunan materi vang ada
dalam silabus vaitu:

Tabel 4.1 Silabus Biologi Kelas X1 Materi Sel Kurikulum 2013

3. Memahami, mene- aspek kehidupan
rapkan, dan
menganalisis
pengetahuan 3.2 Menganalisis
faktual, konseptual, | bioproses  pada
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pengembangan dan
yang dipelajannya
di sckolah secara
mandiri, bertindak
secara efektif dan
kreauf, serta

mampi
menggunakan
metode sesual
kaidah keilmuan




MILIK PERPUSTAKAAR
UNISHUH MAKASSAR

Konsep materi pada produk e-modul ini mengacu pada
kompetensi dasar yang ada di dalam silabus selain itu di dalam e-

modul ini terdapat tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sesuai
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pengembangan bahan ajar e-modul yang menggunakan

software seperti kvisofi flip hook maker pro, kemudian silabus
pembelajaran biologi SMA kelas X1, buku ajar biologi kelas
X1 kurikulum 2013, serta contoh-contoh produk e-modul yang
sudah ada sebelumnya yang dapat dijadikan sebagai acuan

penyusunan e-modul.
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b, Desain produk

Penyusunan desain produk terdapat beberapa hal yanp
dilakukan terkait pengembangan bahan ajar e-modul dengan
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dasar, deskripsi maten, tujuan pembelajaran, dan petunjuk
penggunaan  e-modul.  Sedangkan pada bagian maten
pembelajaran terdiri atas penjelasan materi, video terkait
materi, kotak ayo ingat kembali, kotak tahukah kamu, kuis,
rangkuman dan latihan soal (pilihan ganda dan esai), Dibagian
akhir terdapat plosarium atau kata-kata penting yang ada di
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dalam maten, sehingga memudahkan siswa untuk memahami

materi sel.

Pengembangan dalam penelitian ini berupa e-modul




tahap pertama peneliti menyusun e-modul yang disebut sebagai
draf 1. Tahap pengembangan e-modul menggunakan aplikasi
kwisoft thp book maker dan website issweom. Adapun langkah-
langkah pembuatan e-modul yaitu :

a) Menyiapkan seluruh referensi yang telah dikumpulkan terkait

penyusunan e-modul
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b) Menyusun e-modul secara sistematis menggunakan Microsoft
Word yang selanjutnya akan diubah ke format PDF
¢) Membuka aplikasi Kvisofi flip book maker pro
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Setelah menyusun draf | maka produk kemudian divalidasi
oleh validator ahli untuk pertama kali untuk mengetahui tingkat
kevalidan dari bahan pembelgjaran e-modul dari seluruh aspek
Adapun aspek yang dinilai terdini dan dua aspek utama yaitu
aspek mateni dan aspek media,
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Tabel 4.2 Validator Bahan Ajar E-Modul
No. Validator Pekerjaan

1. | Irmawanty, $.51., M.S1 Dosen Pendidikan Biolog
' Dosen Pendidikan Biologi

Sebelum  direvisi | Setelah direvisi - Halaman
Menambahkan halaman dan | telah ditambahkan dan huruf
mengubaly agar huruf tdak | sydah ndak capital semua
kapital semua
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Sebelum direvisi - | Setelah direvisi : info grafis
Menambahkan info grafis | (tahukah  kamu  telah
| (tahukah kamu) ditambahkan
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Sebelum direvisi : | Setelah direvisi : keterangan
Memberikan keterangan | nama dan sumber gambar

nama dan sumber gambar telah ditambahkan
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Sebelum direvisi : mengganti
gambar menjadi gambar yang
berwama

vis | Set
Wl

&

telah  diubah  menjac

gambar yang berwarna

Gambar 4.2 draf | dan prototvpe |
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b) Analisis kevalidan bahan ajar e-modul
Rekapitulasi data hasil angket para ahli/validator
terhadap bahan ajar e-modul dapat dilihat pada tabel

Tabel 4.3 Rekapitulas il Angket Validator I dan
Valida Ajar E-Modul
No. Kategori
1. Valid
N A
0
9 -
™ te ! tir
*
. -
4 en'V
[
AWa ‘
“Sﬂngﬂt
Vahd” Sehingga disim wa b ajar yang

dikembangkan valid berdasarkan indeks aiken V.
4. Tahap Implementation (implementasi)

Tahap selanjutnya adalah tahap implementasi yaitu tahap
yang dapat digunakan untuk menguji cobakan produk melalw
pembagian angket responden kepada siswa dan guru mata
pelajaran biologi menggunakan prototipe 1. Peneliti melakukan
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tahap implementasi untuk mengetahui tingkat kepraktisan vang

terdin atas respon kepraktisan bahan ajar oleh guru biologi dan

peserta didik yang menjadi sampel penelitian.

bahwa tiga orang sebagai responden membenkan respon
kepraktisan pada rentang 71.66 > 29 88 Nilai tersebut berada
pada remtang kategon sangat praktis terhadap bahan ajar e-
modul.
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b) Analisis kepraktisan bahan ajar e-modul oleh peserta didik

Tabel 4.5 Rekapitulasi Data Hasil Angket Peserta Didik
Terhadap Bahan Ajar

Rentang Indeks | Frekuensi

lanyaan ‘dart 15 ES
L S e

N

Y
117}

pada produk bahan ajar e-modul.
5. Tahap Evaluarnion (evaluasi)

Tahap yang dilakukan yaitu dapat berupa analisis serta
perbaikan terhadap pembagian angket responden kepada siswa dan
guru mata pelajaran biologi menggunakan prototipe 1. Hasil
analisis tersebut  dijadikan dasar untuk melakukan revisi




selanjutnya, sehingga diperoleh prototipe 2 atau perangkat akhir.
Pada tahap ini peneliti melakukan perbaikan terkait saran dari

respon guru terkait kepraktisan bahan ajar e-modul.

Menambahkan link  wvideo | pembelajaran telah

pembelajaran ditambahkan

Gambar 4.3 evaluasi prototype | dan prototype 11/ perangkat akhir
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B. Pembahasan
E-modul dikembangkan dengan tujuan untuk memfasilitasi belajar

peserta didik secara luring maupun daring dari. Tujuan dalam pengembangan

ini adalah menghasilkan bahan ajar be ul pada pokok bahasan sel.

akan jenis penelitian

N\ i /
\\ \\n.n[
\\\s\\ ik //
oo

\“&r’

/ oy ema
= 4’1!:1:1\\:%\\‘ \\ , I\J .
' !.! \

peneliti memperoleh informasi bahwa di SMAN 14 Makassar menerapkan
pembelajaran hlended learning yang artinya perpaduan antara pembelajaran
secara daring (jarak jauh) dan pembelajaran secara Juring (tatap muka).
Peserta didik juga kesulitan dalam memahami suatu materi karena proses

pembelajaran hanya berpusat pada penjelasan guru, sehingga peserta didik

kurang mampu memahami maten s¢cara mandin. Sedangkan saat imi siswa
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kurang mampu memahami materi secara mandiri. Sedangkan saat ini siswa
dituntut untuk dapat belajar secara mandiri dimanapun kapanpun yang
dikarenakan proses pembelajaran sudah tidak diterapkan 100% secara tatap
muka.

ssar pada kelas XI TPA
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elektronik tentu sangat dibutuhkan oleh peserta didik.

Berdasarkan ketiga analisis diatas maka dapat dievaluasi sebagai

berikut: pendidik kurang menggunakan media elekironik dalam proses
pembelajaran karena vang digunakan oleh para pendidik hanya buku paket
vang telah disediakan di perpustakaan untuk sumber belajar dan sesekali
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belajar. Permasalahan tersebut menjadi dasar bagi penelit untuk melakukan
penelitian ini, untuk mengatasinya maka akan dikembangkan sebuah bahan
ajar e-modul menggunakana aplikasi kvisoft flip book maker pro.,
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besar isi atau s

terdapat peta konsep vang berisi konsep atau poin materi pokok bahasan sel.
Kemudian lembar pendahulua yang memuat bagian identitas e-modul,
kmpelansi dasar, deskripsi maten, tujuan pembelajaran, dan petunjuk
penggunaan e-modul.

Bagian isi e-modul ini membahas pokok bahasan sel yang terdiri atas

pemaparan materi, tabel asah pengetahuan (kotak tahukah kamu. kotak kuis,




53

kotak ayo ingat kembali), rangkuman, video pembelajaran, dan latihan soal,
Sub materi yang dibahas dalam e-modul ini adalah pengertian sel, teori-teori

konsep sel, komponen kimiawi penyusun sel, struktur dan fungsi organel sel.
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dan peserta didik untuk uji kepraktisan. Intrumen merupakan sebuah lembar
suatu penilaian yang berisikan pernyataan-pernyataan yang ditujukan kepada
para ahli dan peserta didik guna mengetahui tingkat kelayakan dan
kemenarikan e-modul yang telah dibuat. Pada instrument yang digunakan

oleh peneliti memiliki lima skala /tkert dengan daftar isian check Jist untuk
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setiap indikator atau pernyataan Instumen penelitian ini disusun sesuai
dengan tujuan penilaian.
Adapun instrument validator untuk mengetahui kevalidan bensi

adia indicator
m e-modul.
R\*’\KAS 9 ] ”‘U o
s 4!l . Q a.
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pembelajaran yang dikembangkan kepada para ahli (dosen, pendidik terutama
pada bidang biologi). Validasi merupakan tahap mengisi suatu lembar

instumen yang terkait dengan ahlinya. Validasi dalam penelitian ini dilakukan
oleh dua dosen Unismuh Makassar yaitu Ibu Irmawanty, 5.5i., M.Si. dan Ibu
Nurul Fadhila, 5.Pd., M.Pd.




Setelah melakukan validasi dari kedua validator maka diperolch

hasil bahwa produk e-modul mi valid dikarenakan beberapa hal penunjang,
antara lain yaitu © secara umum, validator menyatakan bahwa aspek-aspek

pada bahan ajar e-modul tergolong baik@an lengkap. Selain itu validator juga

menyimpulkan dengan memili / \
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perlu lagi menggunakan buku pelajaran dan dapal digunakan dimana dan
kapan saja. Selain jtu produk e-modul imi juga dapat digunakan untuk
meningkatkan minat belajar yang dibuktikan dari tingkat kepraktisan e-modul
hasil pengisian angket respon peseria didik. Hal ini sejalan oleh penelitian
Yulinar (2019) bahwa kelebihan dari bahan pembelajaran im adalah sangat




baik untuk kegiatan belajar mandiri karena dibantu dengan penggunaan
android itu sendiri, peserta didik tidak jenuh membaca materi yang dipelajari.

Hasil scrupa juga disampaikan oleh penelitian Laili (2019) bahwa e-
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latihan sebagai suatu cvaluasi. Menurut Pratama (2018), seseorang dapat
dikatakan belajar kalaudapat melakukan sesuatu dengan cara latihan-latihan
sehingga yang bersangkutan menjadi berubah.

Selain itu, berdasarkan penelitian terdahulu dan penelitian yang
dikembangkan sekarang memiliki perbedaan. Dari segi materi, e-modul ini

lebih tersistematis dan rinci serta dilengkapi kotak infografis terkait materi
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vang terdiri kotak tahukah kamu dan ayo ingat kembali. Kotak infografis ini
bertujuan untuk membuat tampilan e-modul lebih menarik serta dapat

digunakan untuk menyampaikan informasi terkait materi dengan lebih efektitf.
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Namun pada saat tidak terkoneksi internet maka video tidak dapat diputar.
Maka e-modul harus menggunakan jaringan intemet jika dibuka
menggunakan handphone dan ingin menampilkan video.

E-modul ini juga memiliki aspek spesifikasi yang berbeda pada
setiap handphone sehingga terkadang hanya dapat dibuka dibeberapa tipe
handphone. Sehingga peneliti menambahkan fink tambahan untuk mengakses
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e-modul ini namun harus menggunakan koneksi internet untuk membuka /ink
tersebut. Saran untuk bahan ajar e-modul kedepannya yaitu dengan
menggunakan pendekatan atau model-model pembelajaran seperti model

kontekstual, discovery learning, dap iri sesuai dengan keterampilan
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2. Bagi peserta didik, e-modul i dapat digunakan untuk menunjang proses
pembelajaran lebih efektif saat ini yang dilakukan secara blended learnimg
3. Bagi pencliti selanjutnya diharapkan menambahkan variasi yang lebih
pada bahan pembelajaran yang dikembangkan dari segi muatan materi

hingga soffware yvang digunakan.
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